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MOTTO 

 

 

نفُْسِهِمْْۗ  وْا مَا بَِِ ُ ُ مَا بِقَوْمٍ حَتّّه يغَُيِّّ َ لََ يغَُيِّّ  اِنَّ الّلّه
 

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka.  

( Surah Ar Ra‘du ayat 11 ) 
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ABSTRAK 

 

Slamet Tohirin, NIM. 50222009 2024. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membina karakter religius peserta didik melalui implementasi program P5 

di smp negeri  5 pekalongan. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Agama 

Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. 

Slamet Untung, M.Ag. 

Kata Kunci: Peran Guru Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius, 

Implementasi P5 

 Karakter religius merupakan merupakan faktor yang sangat penting yang 

harus di miliki oleh peserta didik, sebab dengan karakter religius peserta didik 

dapat menggapai kesuksesannya baik pada saat belajara di sekolah maupun di 

dalam kehidupannya di dunia dan di akhirat. Karakter religius seringkali 

diabaikan oleh seorang guru karena guru lebih dituntut untuk membuat 

perencanaan mengajar yang menitik beratkan pada kurikulum dan materi. Guru 

seringkali menyampaikan isi pelajaran tanpa ada unsur pembinaan religiusnya. 

Hal ini mengakibatkan kurangnya kepedulian peserta didik terhadap amaliah 

ibadahnya.  

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana karakter religius 

peserta didik di SMP Negeri  5 Pekalongan? Bagaimana implementasi program 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri  5 Pekalongan? 

Bagaimana peran guru pendidikan agama islam dalam membina karakter religius 

peserta didik melalui implementasi program Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SMP Negeri  5 Pekalongan? Tujuan penelitian adalah : 

Menganalisis karakter religius peserta didik di SMP Negeri  5 Pekalongan. 

Memeriksa, mengidentifikasi, dan memahami karakter religius atau nilai-nilai 

keagamaan yang dimiliki oleh siswa di SMP Negeri  5 Pekalongan. Menganalisis 

implementasi program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP 

Negeri  5 Pekalongan. Mengkaji atau memeriksa bagaimana program bernama 

"Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)" diimplementasikan di SMP 

Negeri  5 Pekalongan. Memahami sejauh mana program ini dijalankan dan 

diterapkan di sekolah tersebut. Menganalisis peran guru pendidikanzagama islam 

dalam membina karakter religius peserta didik melalui program Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri  5 Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pengumpulan data melalui : interview, observasi dan dokumentasi. Analisis 

datanya deskriptif dengan tiga jalur yaitu kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menghasilkan temuan (1) Karakter Religius Peserta Didik 

SMP Negeri 5 Pekalongan antara lain, : a) Dzikir Pagi di Lapangan setiap hari 

jumat pagi b). Aktifitas membaca doa pagi, asmaul husna dan surat-surat dalam 

juz 30 setiap pagi sebelum jam KBM c). Program khusus Baca Tulis Alquran jam 

ke nol d) Program khusus ekstrakurikuler Seni Baca Alquran. d) Data dan temuan 

Program shalat dzuhur berjamaah. (2) Implementasi program Projek Penguatan 



 
 

xi 
 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri  5 Pekalongan yaitu dengan tema 

kewirausahaan dengan pembuatan label estetik melalui aplikasi canva. (3) Peran 

guru pendidikan agama islam dalam membina karakter religius peserta didik 

melalui implementasi program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di 

SMP Negeri  5 Pekalongan dengan memasukan unsur-unsur religius ke dalam 

kegiatan P5 tema kewirausahaan. 
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ABSTRACT 

  
Slamet Tohirin, NIM. 50222009 2024. The role of Islamic Religious Education 

Teachers in developing the religious character of students through the 

implementation of the P5 program at SMP Negeri 5 Pekalongan. Master's Thesis 

in Islamic Religious Education, Postgraduate Program, State Islamic University, 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: (1) Prof. Dr. Ade Dedi 

Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Keywords : Role of Islamic Religious Education Teachers, Religious Character, 

Implementation of P5 

Religious character is a very important factor that students must have, because 

with religious character students can achieve success both when studying at 

school and in their life in this world and in the afterlife. Religious character is 

often ignored by teachers because teachers are required to make teaching plans 

that focus on curriculum and materials. Teachers often convey lesson content 

without any element of religious formation. This results in students' lack of 

concern for their religious practices. 

The formulation of the research problem is: What is the religious character of 

students at SMP Negeri 5 Pekalongan? How is the program for Strengthening the 

Profile of Pancasila Students (P5) implemented at SMP Negeri 5 Pekalongan? 

What is the role of Islamic religious education teachers in developing students' 

religious character through the implementation of the Pancasila Student Profile 

Strengthening (P5) Project program at SMP Negeri 5 Pekalongan? The aim of the 

research is: Analyzing the religious character of students at SMP Negeri 5 

Pekalongan. Examining, identifying and understanding the religious character or 

religious values possessed by students at SMP Negeri 5 Pekalongan. Analyzing 

the implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) 

program at SMP Negeri 5 Pekalongan. Review or examine how the program 

called "Strengthening Pancasila Student Profile (P5) Project" is implemented at 

SMP Negeri 5 Pekalongan. Understand the extent to which this program is 

implemented and implemented in the school. Analyzing the role of Islamic 

religious education teachers in developing students' religious character through 

the Strengthening Pancasila Student Profile (P5) Project program at SMP Negeri 5 

Pekalongan. 

This type of research is qualitative with descriptive methods. Data collection 

through: interviews, observation and documentation. The data analysis is 

descriptive with three paths, namely data condensation, data presentation, and 

drawing conclusions. 

This research produced findings (1) Religious Character of Students at SMP 

Negeri 5 Pekalongan, including: a) Morning Dhikr in the Field every Friday 

morning b). The activity of reading morning prayers, Asmaul Husna and letters in 

juz 30 every morning before KBM time c). Zero hour special program for reading 

and writing the Koran d) Special extracurricular program for the art of reading the 

Koran. d) Data and findings from the congregational midday prayer program. (2) 
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Implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening (P5) Project 

program at SMP Negeri 5 Pekalongan, namely with an entrepreneurial theme by 

creating aesthetic labels using the Canva application. (3) The role of Islamic 

religious education teachers in developing students' religious character through 

the implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening (P5) Project 

program at SMP Negeri 5 Pekalongan by incorporating religious elements into P5 

activities with the theme of entrepreneurship. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap orang dianggap memiliki peran tertentu yang harus mereka 

jalankan dalam masyarakat, dan perilaku yang sesuai dengan peran tersebut 

dianggap sebagai bagian integral dari kontribusi mereka dalam masyarakat. 

Menurut KBBI, peran merujuk pada perilaku yang ditargetkan  diamalkan 

oleh setiap individu dalam kehidupan bermasyarakat (Haniyyah 2021). 

Menurut Friedman M, peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan 

pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara 

formal maupun secara informal(Masduki, Siha Abdurrahim, Aji Permana 

2021).  

Dalam hal ini Peran ini dapat dikelompokkan menjadi dua kategori 

utama, yaitu peran formal dan informal. Peran formal mencakup tanggung 

jawab yang secara jelas didefinisikan oleh struktur sosial atau organisasi, 

seperti peran seorang manajer atau guru dalam konteks pekerjaan atau 

pendidikan. Sementara itu, peran informal sering kali berkaitan dengan 

norma-norma sosial yang muncul secara alami dalam interaksi sehari-hari 

tanpa batasan formal, seperti peran seorang teman atau mentor.  

Friedman M menekankan bahwa peran bukan hanya terbatas pada 

tindakan yang terlihat, tetapi juga mencakup aspek-aspek internal, seperti 

nilai-nilai, keyakinan, dan sikap yang membentuk cara individu 

menjalankan perannya. Oleh karena itu, peran tidak hanya mencakup 
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pekerjaan konkret yang harus dilakukan, tetapi juga melibatkan dimensi 

psikologis dan emosional yang memengaruhi cara individu berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya.  

Penting untuk diakui bahwa konsep peran juga bersifat dinamis, dapat 

berubah seiring waktu, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

perkembangan sosial, perubahan nilai budaya, dan perubahan dalam konteks 

organisasional. Sebagai contoh, peran seorang pemimpin dalam suatu 

organisasi mungkin mengalami pergeseran seiring dengan perkembangan 

organisasi tersebut atau perubahan dalam paradigma kepemimpinan yang 

diakui oleh masyarakat. Setiap individu memiliki peran yang unik sesuai 

dengan posisi dan fungsinya dalam masyarakat, seperti peran sebagai 

anggota keluarga, teman, pekerja, atau warga negara. Melalui pemahaman 

dan pelaksanaan peran yang baik, individu dapat menyumbangkan 

kontribusi yang positif dan membangun harmoni di masyarakat. Oleh 

karena itu, mendesak bagi setiap individu untuk memahami peran yang 

diembannya dan menjalankannya dengan penuh responsibility. 

Guru merupakan seseorang yang melakukan aktivitas pendidikan di 

lokasi-lokasi khusus, Tidak hanya terbatas pada institusi pendidikan resmi. 

tetapi juga mencakup majelis taklim mushola masjid rumah dan yang 

lainnya(Mitra, Maya, and Yasyakur 2021). Dalam hal ini guru memiliki 

peran yang luas dalam mengelola aktivitas pendidikan, dan tugasnya tidak 

hanya terpaku pada institusi pendidikan resmi. Sebagai fasilitator 

pembelajaran, guru berperan tidak hanya di sekolah atau universitas, tetapi 
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juga aktif di lokasi-lokasi khusus yang melibatkan berbagai konteks 

kehidupan masyarakat. Penting untuk diakui bahwa kehadiran guru tidak 

hanya terbatas pada batas-batas dinding kelas.  

Guru juga dapat ditemui di majelis taklim, tempat-tempat ibadah 

seperti mushola dan masjid, bahkan di lingkungan rumah. Dalam majelis 

taklim, guru memiliki peran penting dalam menyampaikan nilai-nilai 

agama, memfasilitasi diskusi kelompok, dan membimbing peserta untuk 

memahami ajaran-ajaran agama secara mendalam. Di tempat-tempat ibadah, 

guru seringkali menjadi pilar dalam mendidik dan membimbing umat. 

Mereka tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan, tetapi juga berusaha 

membentuk karakter dan moralitas para jamaah. Sebagai pemimpin 

rohaniah, guru di mushola dan masjid memainkan peran sentral dalam 

mendukung perkembangan spiritual dan intelektual jamaah.  

Selain itu, di tingkat rumah, guru juga dapat muncul dalam berbagai 

bentuk, termasuk orang tua atau anggota keluarga yang berbagi pengetahuan 

dan pengalaman dengan generasi muda. Guru di rumah berkontribusi dalam 

membentuk dasar pendidikan anak-anak, membantu mereka memahami 

nilai-nilai keluarga, dan mengajarkan keterampilan hidup yang diperlukan. 

Dalam konteks ini, peran guru menjadi semakin inklusif dan menjangkau 

berbagai lapisan masyarakat. Kehadirannya di lokasi-lokasi khusus ini 

menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas dalam menjalankan tugas 

pendidikan.  
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Guru tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 

pembimbing, pemberi inspirasi, dan penggagas pemikiran kritis di berbagai 

lingkungan sosial. Dengan memahami peran guru yang melibatkan lokasi-

lokasi khusus ini, masyarakat dapat lebih menghargai kontribusi mereka 

dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan nilai-nilai yang mendasari 

perkembangan individu dan komunitas. Pendidikan yang berpusat pada 

peran guru di berbagai konteks ini membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang holistik dan berkelanjutan. 

Guru juga merupakan tauladan bagi peserta didik ataupun jamaahnya, 

sebab dalam hal ini guru termasuk ulama yang harus menjadi tauladan bagi 

umat, sebagaimana Rasulullah SAW. Juga menjadi tauladan bagi umatnya, 

sebagaimana Allah SWT. Berfirman dalam QS. Al ahzab ayat 

21(Departemen Agama 2007) 

هَ وَالْيَ وْمَ  هِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّّٰ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللّّٰ
راً هَ كَثِي ْ  ۗ  الّْْٰخِرَ وَذكََرَ اللّّٰ

Artinya : Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang 

baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah. (QS. Al 

Ahzab : 21) 

 

Pendidikan Islam merupakan model pendidikan yang memotivasi 

individu untuk mengembangkan potensi dalam dirinya agar dapat 

mengemban amanah kehidupannya sesuai dengan harapan dan nilai-nilai 

keislaman yang benar yang sudah meresapi dan membentuk karakternya 

(Arifin 2011). Pendidikan Islam, sebagai model pendidikan yang mendalam, 



5 
 

 

bertujuan tidak hanya untuk mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga 

untuk memotivasi individu agar mampu mengembangkan potensi dalam 

dirinya. Konsep ini menekankan pentingnya pendidikan sebagai sarana 

untuk membentuk karakter yang kokoh, sehingga individu dapat 

mengemban amanah kehidupannya sesuai dengan harapan dan nilai-nilai 

keislaman yang telah meresapi seluruh aspek kehidupannya.  

Pendidikan Islam mengajarkan tentang keseimbangan antara ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai spiritual. Selain mengajarkan materi-materi 

agama, pendidikan ini juga mendorong pengembangan potensi akal, fisik, 

dan sosial agar individu mampu berkontribusi secara positif dalam 

masyarakat. Pendidikan Islam memberikan pijakan untuk menggali dan 

mengoptimalkan bakat-bakat serta keterampilan yang dimiliki oleh setiap 

individu, sejalan dengan ajaran-ajaran Islam yang menekankan pada 

keberagaman potensi yang diberikan oleh Allah. Dalam pendidikan Islam, 

nilai-nilai kehidupan yang benar dan sesuai dengan ajaran Islam menjadi 

landasan utama. Individu tidak hanya diajarkan tentang ritual ibadah, tetapi 

juga tentang etika, moralitas, dan sikap-sikap yang mencerminkan 

kepribadian yang islami. Pendidikan ini berfokus pada pengembangan 

karakter yang berakar pada nilai-nilai kejujuran, keadilan, tolong-menolong, 

dan kepedulian terhadap sesama. Dengan mendalami nilai-nilai keislaman, 

individu yang menjalani pendidikan Islam diharapkan mampu membentuk 

sikap dan perilaku yang mencerminkan kedamaian, toleransi, dan harmoni 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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Pendidikan ini juga memberikan perspektif yang mendalam terkait 

tanggung jawab sosial dan kemanusiaan, menjadikan individu sebagai agen 

perubahan yang berkontribusi positif dalam masyarakat. Pentingnya 

pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada pengetahuan akademis semata, 

melainkan juga pada pembentukan kepribadian yang kokoh dan tangguh di 

hadapan berbagai tantangan kehidupan. Dengan demikian, pendidikan Islam 

bukan hanya sekadar memberikan bekal pengetahuan, tetapi juga menjadi 

perjalanan spiritual dan moral yang membentuk karakter individu sehingga 

dapat menjalani kehidupan dengan penuh rasa tanggung jawab dan 

kesadaran akan perannya sebagai hamba Allah. 

Guru pendidikanzagama Islam memiliki peran sentral dalam 

Membangun budi pekerti yang luhur dengan tujuan mencapai hasil 

pembelajaran yang diharapkan. Pengertian Budi Pekerti mencakup berbagai 

aspek moralitas seperti tradisi, kesopanan, dan norma-norma perilaku yang 

diartikan dalam Bahasa Inggris sebagai "moral values"(Hidayat 2018). Guru 

pendidikan agama Islam, sebagai pilar utama dalam proses pendidikan, 

mengemban peran sentral dalam membentuk karakter siswa dengan tujuan 

mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan.  

Peran guru Agama Islam dalam pembentukan budi pekerti yang luhur 

mencakup sejumlah tanggung jawab yang sangat signifikan. Mereka tidak 

hanya bertugas menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam, tetapi juga 

bertanggung jawab membimbing dan memotivasi siswa untuk 

menginternalisasi nilai-nilai moral yang terkandung dalam konsep Budi 
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Pekerti. Guru Pendidikan agama Islam, dalam konteks ini, bukan hanya 

sekadar transmisi informasi, melainkan juga upaya mendalam untuk 

mengajarkan siswa tentang nilai-nilai kehidupan yang benar.  

Guru agama Islam memberikan contoh nyata melalui perilaku dan 

sikap hidup mereka, menjadikan diri mereka sebagai role model yang 

menginspirasi siswa untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam setiap 

aspek kehidupan mereka. Konsep Budi Pekerti yang diartikan sebagai 

"moral values" dalam Bahasa Inggris menggambarkan dimensi moralitas 

yang mencakup tradisi, kesopanan, dan norma-norma perilaku. Guru 

Pendidikaan Agama Islam berperan penting dalam membimbing siswa 

memahami dan menerapkan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Mereka mengajarkan arti dari kejujuran, integritas, kasih sayang, serta 

tanggung jawab sosial dalam rangka menciptakan masyarakat yang 

berlandaskan etika.  

Dalam proses membentuk budi pekerti yang luhur, guru agama Islam 

juga berupaya mengembangkan sikap kritis dan pemikiran etis siswa. 

Mereka mengajarkan siswa untuk mampu meresapi serta memahami 

konteks moral dan etika yang diterapkan dalam masyarakat. Hal ini 

membantu siswa agar tidak hanya mengetahui apa yang benar dan salah, 

tetapi juga dapat memahami alasan di balik norma-norma tersebut. 

Pentingnya peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk budi 

pekerti menjadi fundamental dalam menghadirkan dampak positif bagi 

perkembangan karakter siswa. Melalui pendekatan yang holistik dan 
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mendalam terhadap nilai-nilai Islam dan Budi Pekerti, guru PAI 

menciptakan landasan moral yang kuat bagi siswa, memberikan mereka alat 

yang diperlukan untuk berinteraksi dengan dunia dengan integritas dan 

kebijaksanaan. Dengan demikian, peran guruagama islam ini memiliki 

dampak jangka panjang dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas 

secara akademis, tetapi juga berakhlak mulia. 

Karakter menggambarkan pola perilaku atau aspek kepribadian unik 

seseorang. Di sisi lain, dimensi keagamaan dan religiusitas juga dianggap 

sebagai penanda identitas pribadi, menunjukkan keterhubungan langsung 

dengan Tuhan tanpa perantara. Dalam konteks pendidikan agama Islam, 

terdapat kebutuhan mendalam untuk mengakarkan nilai-nilai yang berpusat 

pada dua dimensi penting, yakni Prinsip-prinsip yang berasal dari ketuhanan 

serta nilai-nilai yang menekankan aspek kemanusiaan(Majid 2013).  

Karakter, sebagai konsep yang melibatkan pola perilaku dan aspek 

kepribadian unik, menciptakan identitas yang membedakan satu individu 

dari yang lain. Di sisi lain, dimensi keagamaan dan religiusitas juga menjadi 

elemen penting dalam membangun identitas pribadi, menandakan hubungan 

langsung antara individu dan Tuhan tanpa perantara. Dalam konteks 

pendidikan agama Islam, diperlukan upaya mendalam untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai yang berakar pada dua dimensi krusial: prinsip-

prinsip yang bersumber dari ketuhanan dan nilai-nilai yang menekankan 

aspek kemanusiaan. Prinsip-prinsip yang berasal dari ketuhanan mencakup 

ajaran-ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis.  
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Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membimbing individu agar 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam setiap aspek 

kehidupan mereka. Hal ini mencakup etika dalam berinteraksi dengan 

sesama, tanggung jawab sosial, serta komitmen terhadap keadilan dan 

kebenaran. Prinsip-prinsip ini membentuk dasar karakter yang kuat dan 

menjadikan individu lebih peka terhadap nilai-nilai moral. Sementara itu, 

nilai-nilai yang menekankan aspek kemanusiaan merupakan dimensi lain 

yang perlu diperhatikan dalam pendidikan agama Islam. Ini melibatkan 

penerapan nilai-nilai moral dan etika dalam konteks keseharian, seperti 

kejujuran, keadilan, dan kasih sayang. Selain itu, pendidikan agama Islam 

juga mengajarkan pentingnya toleransi, kerjasama, dan empati sebagai 

bentuk penghargaan terhadap kemanusiaan bersama. Integrasi dua dimensi 

ini membantu menciptakan karakter yang seimbang dan holistik.  

Pendidikan agama Islam tidak hanya menghasilkan individu yang 

memiliki koneksi spiritual yang kuat, tetapi juga individu yang mampu 

membawa nilai-nilai keagamaan ke dalam tindakan konkret dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, seorang individu yang memahami 

prinsip-prinsip keagamaan juga akan memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan, menjaga kelestarian alam, dan berperan aktif dalam 

membangun masyarakat yang adil dan harmonis. Dengan mengakar pada 

nilai-nilai yang berpusat pada prinsip-prinsip ketuhanan dan nilai-nilai 

kemanusiaan, pendidikan agama Islam berkontribusi dalam membentuk 

karakter yang tidak hanya religius, tetapi juga memiliki dampak positif 
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dalam dinamika sosial dan kehidupan bermasyarakat. Integrasi ini 

menciptakan individu yang tidak hanya mencari pertumbuhan spiritual, 

tetapi juga menjadi agen perubahan yang memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat dan dunia secara luas. 

Berdasarkan Kemendikbudristek No.56/M/2022, projek penguatan 

profil pelajar Pancasila merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek 

yang dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan 

karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan 

Standar Kompetensi Lulusan. Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar 

Pancasila dilakukan secara fleksibel dari segi muatan, kegiatan, dan waktu 

pelaksanaan. Projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang terpisah 

dari intrakurikuler.(Nusantara) 2022)  

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila didesain dengan 

keberlanjutan dan kesesuaian terhadap kebutuhan peserta didik. Fleksibilitas 

ini tercermin dalam penyesuaian muatan materi, kegiatan-kegiatan yang 

terlibat, serta jadwal pelaksanaan sesuai dengan dinamika dan keunikan 

masing-masing sekolah. Hal ini memberikan ruang bagi sekolah untuk 

menyesuaikan implementasi projek dengan konteks lingkungannya, 

sehingga peserta didik dapat mengalami pembelajaran yang relevan dan 

bermakna. Pentingnya menciptakan ruang fleksibilitas ini diutarakan dengan 

jelas dalam pernyataan bahwa projek penguatan profil pelajar Pancasila 

dirancang terpisah dari pembelajaran intrakurikuler. Artinya, kegiatan ini 

merupakan pelengkap yang dirancang untuk memberikan pengalaman 



11 
 

 

pembelajaran tambahan di luar kurikulum inti. Hal ini sejalan dengan visi 

dan misi pengembangan karakter Pancasila yang holistik, tidak hanya 

terbatas pada pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga melibatkan 

pengalaman-pengalaman nyata di luar ruangan kelas.  

Selain itu, pendekatan berbasis projek memungkinkan peserta didik 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mengembangkan 

keterampilan kolaboratif, kreatif, dan kritis. Projek ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam konteks nyata, memperkuat keterkaitan antara teori dan praktik, serta 

memberikan dampak positif yang dapat diukur terhadap perkembangan 

karakter mereka. Dengan adanya projek penguatan profil pelajar Pancasila, 

diharapkan peserta didik tidak hanya menjadi paham terhadap nilai-nilai 

Pancasila secara teoritis, tetapi juga mampu menjadikannya sebagai 

landasan moral dalam tindakan nyata sehari-hari. Inisiatif ini mencerminkan 

komitmen pemerintah dalam meningkatkan pendidikan karakter dengan 

memanfaatkan pendekatan yang inovatif dan memberikan ruang fleksibilitas 

bagi sekolah dalam menjalankan kegiatan kokurikuler.  

Pengembangan Profil Pelajar Pancasila mencerminkan komitmen 

Indonesia dalam meningkatkan standar pendidikan dengan penekanan pada 

pembentukan karakter individu. Profil ini tidak hanya sekadar alat evaluasi, 

melainkan juga representasi visi mendalam untuk Mendorong 

perkembangan siswa menjadi anggota masyarakat yang memiliki tanggung 

jawab dan bermartabat. Melalui penekanan pada nilai-nilai Pancasila yang 
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meliputi sila-sila serta etika moral, pelajar tidak hanya memperoleh 

pemahaman tentang wawasan kebangsaan, tetapi juga norma-norma moral 

yang penting dalam interaksi sosial(Rachmawati et al. 2022).  

Peningkatan profil pelajar dengan basis Pancasila bertumpu pada 

implementasi karakter dan keterampilan dalam aktivitas harian peserta 

didik. Integrasi ini termanifestasi melalui nilai-nilai yang diterapkan di 

lingkungan sekolah, pembelajaran dalam dan di luar lingkup pelajaran 

formal, proyek pengembangan profil pelajar Pancasila, serta iklim 

kerja yang dianut(Rahayuningsih 2022) Peran utama Profil Pelajar 

Pancasilazyang tercantum dalam Kurikulum Merdeka sangat signifikan 

dalam membentuk sifat dan keterampilan peserta didik selama proses 

belajar. Dalam konteks filosofis, pendidikan karakter dan pembentukan 

watak pada siswa dianggap sebagai faktor yang amat mendasar dan krusial 

dalam mencapai sasaran pendidikan nasional(Safitri, Wulandari, and 

Herlambang 2022). Profil Pelajar Pancasila mengandung enam dimensi 

yang kesemuanya berakar padazfalsafah Pancasila: (1) Beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia,z(2) 

Mandiri,z(3) Bergotong-royong,z(4) Berkebinekaan global,z(5) Bernalar 

kritis,z(6) Kreatif. (Dharma 2020). 

SMP Negeri 5 Pekalongan adalah salah satu satuan pendidikan dengan 

jenjang SMP di Noyontaan, Kec. Pekalongan Timur, Kota Pekalongan, 

Jawa Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya, SMP Negeri  5 Pekalongan 

berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SMP 
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Negeri  5 Pekalongan beralamat di Jl. Kalisari Pekalongan, Noyontaan, Kec. 

Pekalongan Timur, Kota Pekalongan, Jawa Tengah. SMP Negeri  5 

Pekalongan merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah yang telah 

melaksanakan implementasi kurikulum Merdeka mulai tahun pelajaran 

2023/2024 dan juga telah melaksanakan Projek PenguatanzProfil Pelajar 

Pancasila (P5) sebagai satu rangkaian dalam implementasi kurikulum 

Merdeka. Program ini memiliki misi utama untuk mengembangkan moral 

dan kepribadian siswa melalui prinsip-prinsip Pancasila.  

Dalam hal aspek religius yang tercakup dalam P5, peran penting yang 

dimainkan oleh guru pendidikanzagama islam sangatlah krusial dalam 

memberikan wawasan dan pengalaman mendalam kepada para siswa 

mengenai nilai-nilai agama dan Pancasila. Oleh karena itu, keterlibatan yang 

efektif dari guru pendidikan agamazislam memiliki arti penting dalam 

membimbing serta mengasah karakter religius siswa melalui implementasi 

program Projek Penguatan profilzPelajar Pancasila (P5). 

Adapun tema Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang 

dilaksanakan pertama kalinya di SMP Negeri  5 ini yaitu mulai tanggal 9 

sampai 28 oktober 2023 mengangkat tema ―Kewirausahaan‖. Di tema 

kewirausahaan ini mengacu kepada beberapa dimensi yaitu Beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, Mandiri dan 

Kreatif. Projek ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan   sebagai 

pendidikan awal siswa terhadap proses dan tahapan dalam berwirausaha 
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serta membentuk siswa untuk menjadi wirausaha yang peduli dan 

bertanggung jawab.  

Terkait dengan Guru pendidikanzagama Islam yang memiliki peran 

sentral dalam Membangun budi pekerti yang luhur dengan tujuan mencapai 

hasil pembelajaran yang diharapkan maka penulis ingin mengulas dan 

menganalisis tentang peranzguru pendidikan agama Islam dalam membina 

karakterzreligius peserta didik melalui Projek Penguatan ProfilzPelajar 

Pancasila (P5) di sekolahztersebut. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

signifikansi yang besar untuk dijalankan dengan tujuan memberikan 

perspektif komprehensif terkait bagaimana peran yang dimainkan oleh guru 

pendidikan agamazIslam dalam membina karakter religius peserta didik 

melalui pelaksanaan Projek Penguatan ProfilzPelajar Pancasila (P5) di SMP 

Negeri  5zPekalongan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah melibatkan pengumpulan data terhadap berbagai 

isu yang muncul dalam konteks tema penelitian. Dari sekian masalah yang 

teridentifikasi, peneliti akan memilih permasalahanzyang memiliki tingkat 

urgensi dan relevansizyang tinggi, dan akan mencari solusi-solusi melalui 

proses penelitian(Pekalongan 2023)  

Pada saat peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 5 Pekalongan, 

peneliti mendapatkan banyak informasi baik dari guru siswa maupun 

masyarakat di sekitar sekolah bahwa ada beberapa probel yang terjadi, di 

antaranya adalah 
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1) Melemahnya karakter religius dan moral peserta didik. 

Hal ini di tandai dengan banyaknya peserta didik yang mengalami 

tekanan sosial yang disebabkan oleh broken home dari kehidupan 

peserta didik, yaitu ada peserta didik yang kedua orang tuanya telah 

bercerai, ada yang dari keluarga yang sangat miskin, bahkan ada yang 

tidak punya orang tua karena telah meninggal dunia. sehingga karena 

kurangnya perhatian dari pihak keluarga menjadikan karakter religius 

dan moral mereka melemah. 

2) Prioritas pada nilai akademik dari pada pembentukan karakter 

Hal ini di tandai dengan banyaknya peserta didik yang lebih fokus 

pada pencapaian nilai akademik dari pada pembentukan karakter. 

Banyak peserta didik yang menuntut nilai bagus tapi tidak di barengi 

dengan akhlak yang baik, sehingga yang terjadi adalah ketidak jujuran 

dalam mendapatkan nilai tersebut, seperti perbuatan mencontek teman 

saat ulangan, membawa catatan kecil untuk mencontek saat ulangan 

dan lain sebagainya. sehingga dari kejadian ini dapat dsimpulkan 

bahwa nilai-nilai moral dan religius menjadi terpinggirkan, mereka 

hanya mengejar pencapaian nilai akademik tapi tidak di barengi 

dengan ikhtiar yang baik. 

3) Pengaruh teknologi dan media sosial 

Media sosial telah mempengaruhi akhlak peserta didik, banyak 

peserta didik yang berpakaian ketat dan berkata kata kasar kepada 

teman-temannya disebabkan meniru apa yang ada di media-media 
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sosial. Karena Pengaruh teknologi dan media sosial yang sangat kuat 

jadi dapat mempengaruhi melemahnya etika dan spiritualitas di antara 

siswa. 

4) Adanya Proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) di SMP Negeri  

5 Pekalongan 

SMP Negeri 5 Pekalongan baru pertama kali menerapkan 

implentasi kurikulum merdeka yaitu kelas 7, dalam pelaksanaannya 

tema yang pertama kali dilaksanakan  adalah kewirausahaan.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengamati rentetan identifikasi masalah yang telah dijabarkan dan 

menyadari keterbatasan peneliti dalam menginvestigasi seluruh 

permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan penegasan batasan masalah 

dalam kerangka penelitian ini. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, 

peneliti akan memfokuskan perhatian pada aspek masalah tertentu, yang 

menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini, yakni: 

1) Karakter religius Peserta didik SMP Negeri  5 Pekalongan 

2) Implementasi programzProjek PenguatanzProfil Pelajar Pancasila (P5) di 

SMP Negeri  5 Pekalongan. 

3) Peran guru pendidikanzagama islam dalam membina karakterzreligius 

peserta didik melalui implementasi program Projek Penguatan 

ProfilzPelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri  5 Pekalongan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran konteks permasalahan yang telahzdijelaskan, 

maka rumusan masalah dapat diformulasikan sebagaizberikut: 

1) Bagaimana karakter religius peserta didik di SMP Negeri 5 

Pekalongan? 

2) Bagaimana implementasizprogram Projek PenguatanzProfil Pelajar 

Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 Pekalongan? 

3) Bagaimana peranzguru pendidikan agamazislam dalam membina 

karakterzreligius peserta didik melalui implementasi program Projek 

PenguatanzProfil PelajarzPancasila (P5) di SMP Negeri 5 Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, tujuan mendasar yang inginzdicapai adalah : 

1) Menganalisis karakter religius peserta didik di SMP Negeri 5 

Pekalongan 

Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa, mengidentifikasi, dan 

memahami karakter religius atau nilai-nilai keagamaan yang dimiliki 

oleh siswa di SMP Negeri 5 Pekalongan. 

2) Menganalisis implementasi program Projek PenguatanzProfilzPelajar 

Pancasila (P5) di SMP Negeri  5 Pekalongan 

Penelitian ini akan mengkaji atau memeriksa bagaimana program 

bernama "Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)" 

diimplementasikan di SMP Negeri 5 Pekalongan. Tujuannya adalah 
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untuk memahami sejauh mana program ini dijalankan dan diterapkan di 

sekolah tersebut. 

3) Menganalisis peran guru pendidikanzagama islam dalam membina 

karakterzreligius peserta didik melalui program ProjekzPenguatan 

ProfilzPelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri  5 Pekalongan. 

Penelitian ini akan mengkaji atau memeriksa peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui 

implementasi program "Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)" 

di SMP Negeri 5 Pekalongan. Dengan tujuan ingin mengetahui 

bagaimana Guru pendidikan agama Islam di sekolah ini berkontribusi 

dalam membentuk karakter religius peserta didik? Apakah mereka 

memberikan pengajaran yang efektif dan memotivasi siswa untuk 

memahami dan menerapkan nilai-nilai agama? 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang 

bagaimana Guru pendidikan agama Islam berperan dalam membentuk 

karakter religius peserta didik. Hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk meningkatkan metode pengajaran dan pembinaan karakter dalam 

pendidikan agama. Penelitian ini juga memiliki relevansi yang 

signifikan dalam konteks pendidikan, khususnya dalam meningkatkan 

pembinaan karakter religius peserta didik melalui peran Guru 

pendidikan agama Islam serta implementasi program P5 di SMP Negeri  

5 Pekalongan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan arah penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

diharapkan bahwa studi ini akan memberikan dampak positif. Dampak yang 

dihasilkan dari penelitian ini meliputi: 

1) Manfaat Teoritis 

a. Menyumbangkan kontribusi ilmiah berupa pengembangan 

teori mengenai ProjekzPenguatan ProfilzPelajar Pancasila (P5) 

b. Sebagai panduan untuk penelitian mendatang mengenai peran guru 

pendidikanzagama islam dalam membina karakter religius peserta 

didik melalui implementasi Projek Penguatan ProfilzPelajar Pancasila 

(P5) di SMP Negeri  5 Pekalongan. 

2) ManfaatzPraktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis 

yang meliputi: 

a. Bagizpenulis 

Meningkatan pemahaman tentang peranzguru 

pendidikanzagama dan budizpekerti dalam membina karakter 

religius peserta didik dan mendapatkan pengalaman praktis dalam 

melaksanakan penelitian di lapangan serta mempertajam pemahaman 

tentang pentingnya pengembangan karakter religius dalam 

pendidikan. 
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b. Bagi peserta didik 

Meningkatan pemahaman tentang mata Pelajaran Pendidikan 

agamazislam dan budizpekerti yang akan membantu mereka dalam 

membentuk karakterzreligius sehingga mereka dapat 

mengembangkan sikap toleransi, kejujuran, kepedulian, dan 

tanggung jawab, memperoleh pemahamanzyang lebih dalam tentang 

Pancasila dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnyazserta dapat 

mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab danzberintegritas. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

7.1.1 Karakter Religius Peserta Didik SMP Negeri 5 Pekalongan 

Berdasarkan data penelitian melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa karakter religius peserta didik di 

SMP Negeri 5 Pekalongan telah terbina baik. Hal ini terbukti dari 

kegiatan keagamaan rutin seperti dzikir mingguan, doa harian, 

pembacaan asmaul husna, membaca Alquran bersama, serta pelaksanaan 

shalat dhuha dan dzuhur berjamaah. Keterlibatan aktif peserta didik 

dalam kegiatan ini menunjukkan kesadaran dan komitmen mereka 

terhadap nilai-nilai spiritual, yang merupakan aspek penting dalam 

pengembangan karakter religius dan moralitas di sekolah. 

7.1.2 Implementasi Program P5 di SMP Negeri 5 Pekalongan 

Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) fokus pada tema 

kewirausahaan dengan meningkatkan nilai jual produk melalui kemasan 

estetik. Proses pembelajaran struktural dimulai di dalam kelas, diikuti 

dengan pembagian siswa ke dalam kelompok untuk merencanakan dan 

memproduksi produk. Mereka mempelajari pentingnya estetika dalam 

kemasan produk untuk meningkatkan nilai jual. Proses pengemasan dan 

pelabelan produk berlangsung lancar, dengan siswa menunjukkan 

pemahaman konsep yang dipelajari. Pada acara penjualan, siswa 

berperan sebagai penjual dengan baik. Kolaborasi efektif antara siswa 
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dan guru mencerminkan implementasi yang sukses dari program P5, 

yang tidak hanya memberikan pengalaman kewirausahaan tetapi juga 

mengajarkan keterampilan penting seperti kerja tim, kreativitas, dan 

komunikasi. 

7.1.3. Peran Guru PAI dalam membina karakter religious peserta didik 

melalui program P5 di SMP Negeri 5 Pekalongan 

Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sangatlah penting 

dalam pembinaan karakter religius peserta didik SMP Negeri 5 

Pekalongan melalui program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 

terutama dalam tema kewirausahaan dengan fokus pada "Peningkatan 

Nilai Jual Produk Melalui Kemasan Estetik". Guru PAI terlibat dalam 

menyusun modul P5 dengan memasukkan unsur-unsur keagamaan 

seperti doa, pembacaan asmaul husna, dan kegiatan keagamaan lainnya. 

Mereka juga berkolaborasi dengan guru lain untuk mempromosikan 

nilai-nilai religiusitas dan moralitas kepada siswa, serta memberikan 

contoh positif sebagai teladan dalam praktik keagamaan di sekolah. 

Komitmen mereka menunjukkan dampak positif dalam membentuk 

karakter religius siswa, yang mencakup aspek spiritual, moral, dan sosial. 

7.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapat 

dikemukakan bahwa implikasi baik secara teorititis ataupun praktis sebagai 

berikut : 
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7.2.1 Implikasi teoritis  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori Ki Hajar Dewantara 

yang termanifestasikan dalam semboyan "ing ngarso sung tulodo, ing 

madyo mangun karso, tutwuri handayani" memiliki relevansi yang 

sangat besar dalam konteks pendidikan dewasa ini, khususnya dalam 

upaya pembinaan karakter religius peserta didik. Peran guru, terutama 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting dalam memimpin 

proses pembinaan karakter religius ini. Seorang guru PAI harus mampu 

menjadi teladan bagi peserta didik dalam praktek ibadah sehari-hari. Di 

lingkungan sekolah, dimana semua mata tertuju padanya, guru tersebut 

memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan contoh nyata dalam 

pengamalan ajaran agama Islam. Selain itu, guru PAI harus mampu 

menciptakan ide-ide kreatif yang dapat membangkitkan semangat 

belajar dan beribadah di kalangan peserta didik. Guru PAI juga perlu 

memiliki kemampuan untuk memberikan motivasi kepada peserta didik 

dalam aspek ibadah dan pembelajaran. Dengan kata lain, guru PAI tidak 

hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai pembimbing 

spiritual yang dapat memberikan dorongan dan dukungan kepada 

peserta didik agar mereka dapat menjalani kehidupan dengan penuh 

dedikasi terhadap agama dan pembelajaran. Keseluruhan peran ini 

membuktikan pentingnya guru dalam membentuk karakter religius dan 

moral peserta didik di era pendidikan modern ini. 
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7.2.2 Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya terus 

memperkuat peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

pembinaan karakter religius peserta didik, khususnya melalui program 

seperti Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Beberapa 

langkah praktis yang dapat diambil adalah: 

1. Pelatihan dan Pengembangan Profesional : Memberikan pelatihan 

dan pengembangan profesional kepada guru PAI untuk memperkuat 

keterampilan mereka dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dan 

budi pekerti ke dalam pembelajaran P5. Pelatihan ini dapat 

mencakup strategi mengajar, penggunaan sumber daya, dan teknik 

evaluasi yang relevan. 

2. Kolaborasi Antar-disiplin: Mendorong kolaborasi antara guru PAI, 

dan guru-guru mata pelajaran lainnya untuk menyusun dan 

melaksanakan kegiatan yang mempromosikan nilai-nilai religiusitas 

dan moralitas kepada siswa. Ini dapat dilakukan melalui pertemuan 

rutin antar-guru, penyusunan kurikulum bersama, atau program 

pengembangan karakter sekolah yang holistik. 

3. Pembinaan Teladan : Memastikan bahwa guru PAI menjadi teladan 

yang baik bagi siswa dalam praktek keagamaan di sekolah. Hal ini 

dapat dicapai dengan menegakkan perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai agama, memberikan contoh positif dalam menjalankan 
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ibadah, dan menunjukkan integritas moral dalam setiap tindakan 

mereka. 

4. Penyusunan Modul dan Materi Pembelajaran : Memasukkan unsur-

unsur keagamaan dan budi pekerti ke dalam modul dan materi 

pembelajaran P5 secara terintegrasi. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengadopsi pendekatan yang holistik dan menyeluruh, sehingga 

siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Penguatan Kegiatan Keagamaan : Melanjutkan dan memperkuat 

kegiatan keagamaan rutin di sekolah, seperti dzikir, doa bersama, 

pembacaan Al-Qur'an, dan shalat berjamaah, sebagai bagian integral 

dari pembinaan karakter religius peserta didik. Hal ini dapat 

dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif dalam perencanaan 

dan pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Melalui langkah-langkah ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan 

pembelajaran yang mendukung pembinaan karakter religius siswa 

secara holistik dan berkelanjutan. Dengan komitmen dan kerjasama 

antara guru, sekolah, dan stakeholder terkait lainnya, pembinaan 

karakter religius peserta didik dapat menjadi bagian integral dari 

pendidikan yang membentuk individu yang berkualitas dan 

berintegritas 
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7.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terkait peran guru PAI dalam membina 

karakter religius peserta didik melalui implementasi program projek 

penguatan profil pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 Pekalongan, maka 

ada beberapa saran dari peneliti : 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) : 

a. Teruslah menjadi teladan dalam praktik ibadah dan perilaku sehari-

hari di lingkungan sekolah. 

b. Tingkatkan keterlibatan dalam penyusunan modul dan pelaksanaan 

kegiatan keagamaan dalam program P5. 

c. Selalu berkomunikasi dengan siswa secara terbuka dan empatik untuk 

mendukung pertumbuhan spiritual mereka. 

2. Bagi Bapak/Ibu Guru dan Koordinator Program P5: 

a. Terus memberikan dukungan penuh kepada guru PAI dan BP dalam 

memasukkan unsur keagamaan dan budi pekerti ke dalam program P5. 

b. Pastikan koordinasi yang efektif antara semua guru terlibat dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dan moralitas ke dalam 

pembelajaran P5. 

c. Evaluasi terus-menerus efektivitas program P5 dalam membentuk 

karakter religius siswa dan buatlah perbaikan jika diperlukan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Melakukan studi yang lebih mendalam tentang pengaruh program P5 

terhadap pembinaan karakter religius siswa di berbagai sekolah  
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b. Menyelidiki lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi program P5 dalam membina karakter 

religius siswa. 

c. Meneliti dampak jangka panjang dari program P5 terhadap perilaku 

dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari di luar lingkungan 

sekolah. 
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